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ABSTRAK 
Nama :  Suhail HI 
Nim :  20100111097 
Judul:Penerapan Metode Card Sort dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Fiqih Peserta Didik di MTsN II Biringkanaya Makassar 
 
Skripsi ini membahas mengenai “Penerapan Metode Card Sort dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Peserta Didik di MTsN II 
Biringkanaya Makassar”. Ada pun pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam 
skiripsi ini adalah (1) Bagaimana Penerapan Metode Card Sort di MTsN II 
Biringkanaya Makassar , (2) Bagaimana prestasi belajar peserta didik di MTsN II 
Biringkanaya Makassar, (3)Apakah ada pengaruh penerapan metode card sort 
terhadap prestasi belajar peserta didik di MTsN II Biringkanaya Makassar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode card sort dan untuk 
mengetahui prestasi belajar peserta didik serta untuk mengetahui pengaruh signifikan 
penerapan metode card sort terhadap prestasi belajar peserta didik MTsN II 
Biringkanaya Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi. Data yang dikumpul diolah dengan 
menggunakan analisis statistikin ferensial dengan menggunakan teknik regresise 
derhana. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah penerapan metode card 
sort dan prestasi belajar peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di MTsN II Biringkanaya Makassar yang berjumlah 1110 peserta didik. 
Sedangkan sampelnya adalah peserta didik Kelas VIII MTsN II Biringkanaya 
Makassar dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 
sampling dengan jumlah sampel 32 peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan 
analisis statistic deskriptif, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan 
metode card sort di MTsN II Biringkanaya Makassar tergolong sedang karena 
termasuk dalam interval 33-36 yakni 33, artinya penerapan model card sort termasuk 
kualifikasise dan guntuk mempengaruhi prestasi belajar. Sedangkan prestasi belajar 
tergolong tinggi karena termasuk dalam interval 71-73 yakni 71.Hal ini berarti rata-
rata prestasi belajar peserta didik termasuk  tingkat kualifikasi tinggi. Adapun hasil 
analisis pada pengujian statistic inferensial yaitu uji t diperoleh hasil uji hipotesis 
bahwa                =1,697.         (7,67      ) maka   ditolak    
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan Penerapan Metode Card Sort Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
MTsN II Biringkanaya Makassar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Penerapan metode card sort 
seyogyanya menjadi salah satu prioritas pendidik ketika melaksanakan pembelajaran 
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fiqih. 2) Pelaksanaan penrapan metode card sort yang baik di lingkungan sekolah 
terkhusus pada mata pelajaran fiqih.berimbas pada peningkatan prestasi belajar 
peserta didik secara signifikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang dan 
meningkatnya kemampuan peserta didik, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, 
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Kondisi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa masih diberlakukannya 
pendekatan konvensional yang tidak efektif dan menimbulkan kejenuhan peserta 
didik di dalam kelas, serta pendekatan keterampilan proses dengan pembelajaran 
teoritis. 
Sebagai media refleksi umat Islam, harus diakui bahwa dunia pendidikan 
Islam masih diselimuti berbagai problematika yang belum terurai dari masa kemasa. 
Di antara problematika dan indikator yang selama ini menghantui pendidikan Islam 
adalah penerapan metode dalam proses belajar mengajar.
1
 
Dalam proses pendidikan Islam, metode memiliki kedudukan yang sangat 
signifikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Bahwa metode sebagai seni dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dianggap lebih signifikan 
dibanding dengan materi itu sendiri. Sebuah adagium mengatakan bahwa “Atthariqot 
Ahammu Min al Maddah” (metode lebih penting dibanding materi). Ini dalam sebuah 
                                                          
1
Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAKEM, (Semarang: Rasail, 2008), h.2. 
2 
 
realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik, 
walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu penting, 
karena disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu kurang dapat 
dicerna oleh peserta didik. Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk 
dipahami guru adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu 
komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar sama pentingnya dengan 
komponen-komponen lain dalam mengajar akan semakin efektif kegiatan 
pembelajaran.
2
 Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh H.A.R Tilaat yang di kutip 
oleh Syamsul Ma’arif, bahwa paradigma baru pendidikan Indonesia adalah sebagai 
berikut:  
1. Pendidikan ditujukan untuk membentuk masyarakat Indonesia baru yang 
demokratis. 
2. Masyarakat demokratis memerlukan pendidikan yang dapat menumbuhkan 
individu dan masyarakat yang demokratis.  
3. Pendidikan diarahkan untuk mengembahkan tingkah laku yang menjawab 
tantangan internal dan global. 
4. Pendidikan harus mampu mengarahkan lahirnya satu bangsa Indonesia yang 
bersatu serta demokratis. 
                                                          
2
Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), h.7. 
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5. Didalam menghadapi kehidupan global yang kompotitif dan inovatif, 
pendidikan harus mampu mengembangkan kemampuan berkompetisi didalam 
rangka kerja sama. 
6. Pendidikan harus mampu mengembangkan kebhinekaan masyarakat, dan. 
7. Paling penting, pendidikan harus mampu meng-Indonesiakan masyarakat 
Indonesia sehingga setiap insan Indonesia merasa bangga menjadi negara 
Indonesia.
3
 
Dari pembahasan di atas mengenai paradigma baru mengenai pendidikan 
Indonesia sangat berperang penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Karena 
selain pendidikan membentuk masyarakat demokratis, masyarakat Indonesia juga di 
tuntut untuk mampu berkompetensi dalam era persaingan secara global. 
Model pembelajaran Card Sort dimaksudkan menjadikan kebiasaan guru yang 
bersifat otorite manjadi fasilitator, mangubah kegiatan pembelajaran ego-involment 
(mementingkan keinginana semata tanpa mempedulikan kebutuhan peserta didik) 
menjadi task-involment (menyesuaikan kebutuhan peserta didik atau mampu 
mengkodisikan), sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta dapat: 
1. Membangkitkan minat peserta didik untuk belajar menemukan sendiri. 
2. Bekerja sama dan mengomunikasikan hasil belajarnya, dan. 
3. Peserta didik semakin aktif serta kooperatif
4
. 
                                                          
3
 Syamsul Ma’arif, Pesantren Kapitalisme Sekolah, (Semarang: Need’s Press, 2008), h.28. 
4
 Zainal aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2006), h.42. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang tersebut diatas, maka dalam penelitian ini 
peneliti dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana prestasi peserta didik dalam mata pelajaran Fiqih di MTsN II 
Biringkanaya Makassar? 
2. Bagaimana penerapan model Card Sort dalam pembelajaran mata pelajaran 
Fiqih di MTsN II Biringkanaya Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Card Sort dengan peningkatan 
prestasi belajar mata pelajaran Fiqih di MTsN II Biringkanaya Makassar? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
1. Model Card Cort adalah kartu sortir yang berisikan materi yang diberikan 
kepada peserta didik untuk didiskusikan lalu dipresentasikan. 
2. Prestasi belajar adalah nilai yang diambil dari hasil tes per pembahasan mata 
pelajaran fiqih. 
3. Pengaruh model Card Sort dalam meningkatkan prestasi belajar adalah nilai 
yang akan diukur tentang sejauh mana pengaruh model Card Sort dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penerapan metode Card Sort dalam meningkatkan prestasi belajar. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui prestasi peserta didik mata pelajaran Fiqih Peserta didik di 
MTsN II Biringkanaya Makassar. 
2. Untuk mengetahui penerapan model Card Sort dalam pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih di MTsN II Biringkanaya Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Card Sord dengan 
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Fiqih di MTsN II Biringkanaya 
Makassar 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang dapat 
dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi pelaksanaan 
penelitian lebih lanjut. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasikan per-
masalahan dan mencari solusi serta meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 
dalam upaya meningkatkan kualitas keterampilan pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan gambaran tentang pembelajaran pada 
mata pelajaran Fiqih yang efektif melalui model pembelajaran Card Sort. 
c. Bagi Peserta didik 
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Hasil penelitian ini dapat meningkatkan peran aktif dan motivasi belajar 
peserta didik. 
d. Bagi Penelitian 
Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan pengetahuan khususnya dalam 
mencari model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran fiqih. 
 
6 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Pada dasarnya setiap manusia diwarisi untuk mempunyai intelegensi, namun 
kemampuan yang dimiliki manusia adalah tidak sama atau kemampuan berfikir 
mereka ada yang tinggi dan ada pula yang mempunyai kemampuan yang rendah, 
dalam kenyataan kadang-kadang seseorang yang mempunyai kemampuan yang 
kurang pada saat tertentu dapat memperoleh hasil yang baik. Terdapat beberapa 
definisi belajar menurut para ahli di antaranya: 
a. Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, dalam pernyataan Syaiful Bahri Djamarah 
mengatakan bahwa prestasi adalah ada yang telah diciptakan hasil pekerjaan yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan. 
Sementara Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberikan batasan, bahwa: 
Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan 
kapada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.
1
 
b. Menurut kamus umum, prestasi adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh individu. Dalam mata pelajaran lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka yang diberi guru.
2
 
                                                          
1
Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1994), h. 21. 
2
Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), h. 700. 
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c. Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai dari 
suatu kegiatan.
3
  
d. Pendapat lain mengatakan bahwa: 
Prestasi belajar lebih menekankan pada proses perubahan tingkah laku yang 
menuju ke arah kemajuan di atas perbaikan, perubahan-perubahan yang dicapai 
dalam proses belajar meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotor.
4
 
e. Sedangkan menurut Peorwanto bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai oleh 
seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport.
5
 
Pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa prestasi yaitu suatu hasil yang 
dicapai oleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha individu (peserta 
didik) untuk memperoleh kecakapan yang semaksimal mungkin sehingga merubah 
tingkah laku. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diperoleh suatu pemahaman 
bahwa yang dimaksud dengan prestasi pada dasarnya adalah suatu hasil nyata yang 
diperoleh oleh anak didik setelah mereka mengikuti didikan atau latihan tertentu. 
Sedangkan pengertian belajar dapat dilihat pendapat Agoes Soeyanto sebagai 
berikut: pada hakikatnya belajar adalah suatu proses perubahan yang terus menerus 
                                                          
3
Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, h. 22. 
4
Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru Al-Gansindo, 2000), h. 
49. 
5
Peorwanto, Strategi Pembelajaran, (Malang: Fisip IKIP, 1986), h. 141. 
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pada diri manusia, karena usaha untuk mencapai kehidupan atas bimbingan kearah 
cita-citanya yang sesuai dengan cita-cita dan falsafah hidupnya
6
. 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan 
atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai sejauh manakah 
perubahan itu dapat tercapai, berhasil atau tidaknya tergantung kepada beberapa 
macam faktor. Adapun faktor-faktor tersebut, dapat dibedakan menjadi dua golongan, 
yaitu faktor dari luar dan dari dalam anak. Faktor dari luar meliputi;  
a. Faktor yang berasal dari luar anak, yang meliputi: 
1) Faktor Non Sosial, yang dimaksud dengan faktor non sosial adalah meliputi 
berbagai faktor sebagai berikut :  
a) Faktor lingkungan alami, faktor ini adalah seperti suhu udara, belajar pada kondisi 
udara yang segar akan berbeda hasilnya dengan belajar pada kondisi yang tidak segar, 
misalnya udara panas atau terlalu dingin.  
b) Faktor Instrumental, yaitu faktor yang adanya dan penggunaannya sesuai dengan 
hasil belajar sesuai yang diharapkan, faktor ini berupa gedung, alat perlengkapan 
belajar dan sebagainya. 
2) Faktor Sosial, yang dimaksud dengan faktor sosial di sini adalah faktor 
manusiawi, yakni interaksi antara sesama manusia yaitu lingkungan dimana anak itu 
dididik dan berada, lingkungan pendidikan terdiri dari:  
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Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara, 2001), h. 8. 
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a) Lingkungan Keluarga, Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang 
dikenal oleh anak didik sehingga pada lingkungan ini banyak imitasi dan identifikasi 
yang diperoleh anak, baik yang berupa bimbingan maupun didikan secara informasi 
yang diberikan pada anak-anak dalam kaitannya dengan pendidikan yang diberikan di 
sekolah, sehingga keluarga sebagai lingkungan yang juga banyak ikut menentukan 
berhasil tidaknya pendidikan pada anak itu sendiri. Sehingga keluarga dalam proses 
pertumbuhan usaha dan perkembangan terhadap pendidikan anak mempunyai 
pengaruh cukup besar dan bahkan lingkungan keluarga ikut menentukan berhasil 
tidaknya pendidikan anak. Mengingat besarnya tugas dan tanggung jawab keluarga 
terhadap masa depan pendidikan anak, sebagaimana yang dijelaskan dalam             
QS. Al-Tahrim/66: 6 sebagai berikut: 
  ةَِكئَلََم َاهَْيلَع ُةَراَجِحْلاَو ُساَّنلا َاهُدُىقَو اًرَان ْمُكِيلَْهأَو ْمُكَُسفَنأ اُىق اُىنَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي  اَم َ َّاللَّ َنىُصَْعي َّلَّ  داَدِش  ظَلَِغ
 ُْمهَزََمأ َنوُزَمُْؤي اَم َنُىلَعَْفيَو  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai (perintah) Allah 
terhadap apa yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan”.7 
 
b) Lingkungan Sekolah, Sebagaimana diketahui lingkungan sekolah adalah 
merupakan lingkungan belajar secara sistematis dan terpimpin, terarah serta 
terkontrol sehingga boleh dikatakan bahwa di sekolah inilah merupakan tempat 
belajar yang sangat efektif. Untuk memikul tugas dan tanggung jawab tersebut 
sekolah juga mempunyai pengaruh cukup besar dalam pendidikan anak. Sekolah 
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Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Al-Wa’ah, 2000), edisi revisi. h. 951. 
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sebagai lembaga pendidikan formal menerima fungsi pendidikan berdasarkan asas-
asas tanggung jawab yang meliputi: 
(1) Tanggung jawab formal kelembagaan sesuai dengan fungsi dan tujuan yang 
ditetapkan menurut ketentuan yang berlaku (Undang-undang Sistem 
Pendidikan).          
(2) Tanggung jawab keilmuan berdasarkan bentuk, isi, tujuan dan tingkat 
pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat dan negara.  
(3) Tanggung jawab fungsional ialah tanggung jawab professional pengelola dan 
pelaksana pendidikanyang menerima ketetapan ini berdasarkan ketentuan-
ketentuan jawabannya.
8
 
Besarnya sekolah dalam mempengaruhi dan membentuk pribadi anak didik 
maka sudah selayaknya ada hubungan yang harmonis anatar sekolah, keluarga dan 
antara guru dengan orang tua peserta didik, sebab hal inilah yang membawa dan  
menumbuhkan  kecenderungan anak untuk belajar  lebih  baik, sebab mereka merasa 
diperhatikan dan dibimbing di lingkungan dan keluarga. 
c) Lingkungan Masyarakat, Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat disini 
adalah lingkungan dimana anak didik berada diluar sekolah dan keluarga, yaitu 
dimana dia berada dan bergaul dengan masyarakat luas. Keterkaitan masyarakat 
terhadap pendidikan anak sangatlah erat sekali, sehingga di lingkungan masyarakat 
                                                          
8
Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Penganar Dasar-dasar Kependidikan, (Surabya: Usaha Nasional, 
2000), h. 18. 
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ini anak didik harus lebih mendapatkan perhatian yang cukup serius, sebab di 
lingkungan ini anak akan lebih mengenal berbagai corak dan ragam pengalaman 
berikut pengetahuan yang mereka peroleh dari masyarakat. Sedangkan sekolah dan 
keluarga lebih memperhatikan segi-segi manfaat pendidikan yang diberikan pada 
anak didik setelah mereka nanti hidup di masyarakat secara luas, seperti pendidikan 
keterampilan dan berbagai skill lainnya yang dipandang dan mencerminkan daya 
imajinasi serta kreatifitas anak itu sendiri. Sedangkan faktor yang berasal dari dalam 
anak. 
a. Faktor Fisiologis, Faktor ini umumnya memiliki pengaruh terhadap akifitas 
seseorang, misalnya kondisi jasmani yang segar akan berbeda dengan kondisi yang 
tidak segar pada saat belajar. Disamping itu kondisi secara umum, maka kondisi 
fisiologis tertentu yang tidak kalah pentingnya yaitu kondisi panca indera seseorang. 
b. Faktor Psikologis, Faktor ini mempengaruhi hasil belajar. Adapun proses 
psikologis pada dasarnya dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Faktor Psikologis yang mendorong aktifitas anak dalam belajar, Faktor ini 
menurut Sumadi Suryabrata adalah sebagai berikut:  
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.  
b) Adanya sifat kreatif dan keingnan untuk mendapatkan simpatik orang tua, guru dan 
teman.  
c) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha baru. 
d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila sudah menguasai pelajaran. 
Berpijak pada pendapat ini maka faktor psikologis positif inilah yang akan banyak 
12 
 
mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar pada anak itu sendiri.  
2) Faktor Psikologis yang menghambat dalam belajar anak. Adapun faktor yang 
menghambat belajar anak-anak antara lain:  
a) Tujuan belajar yang tidak jelas, maka tujuan belajar yang tidak jelas akan 
mengakibatkan peserta didik malas dan tidak memiliki minat yang kuat dalam belajar 
yang lebih baik dan memperoleh hasil baik pula.  
b) Kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran, Timbulnya peserta didik yang 
demikian, maka seorang guru juga harus tanggap, dicari faktor-faktor yang penyebab 
peserta didik tidak minat belajar dalam suatu materi pelajaran atau lainnya. 
M. Athiyah Al-Abrosy dalam buku Identifikasi Kesulitan Belajar 
mengungkapkan lebih lanjut terhadap guru yang mengajarinya, dan sebaliknya murid 
pada senang pada gurunya yang mengajar tersebut.
9
 Bermula dari pendapat tersebut 
maka dapat dipahami bahwa agar peserta didik mempunyai minat terhadap mata 
pelajaran, sudah barang tentu seorang guru harus memperhatikan bagaimana kondisi 
pribadi peserta didiknya. 
Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus ada yang diproses (masukan 
atau input), dan hasil dari pemprosesan (keluaran atau output). Jadi dalam hal ini kita 
dapat menganalisis kegiatan belajar itu dengan pendekatan analisis sistem. Dengan 
pendekatan sistem ini sekaligus kita dapat melihat adanya berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Dengan pendekatan sistem, kegiatan belajar 
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Martens KDJ dan Mungin Edy Wibowo, Identifikasi Kesulitan Belajar, (Cet. III; IKIP 
Semarang: 2000), h.20. 
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dapat digambarkan sebagai berikut:
10
 Instrumental input atau faktor-faktor yang 
disengaja dirancang dan dimanipulasikan adalah: kurikulum atau bahan pelajaran, 
guru yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajemen yang 
berlaku di sekolah yang bersangkutan. Keseluruhan sistem maka instrumental input 
merupakan faktor yang sangat penting pula dan paling menentukan dalam pencapaian 
hasil/output yang dikehendaki, karena instrumental input inilah yang menentukan 
bagaimana proses belajar mengajar itu akan terjadi di dalam diri peserta didik. 
Sedangkan faktor-faktor yang menentukan keberhasilan belajar menurut 
Zuhairini ada lima faktor yang satu dengan lainnya mempunyai hubungan yang erat.
11
 
Kelima faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1) Anak didik, faktor anak didik merupakan salah satu faktor pendidikan yang 
paling penting, karena tanpa adanya faktor tersebut, maka pendidikan tidak 
akan berlangsung. Oleh karena itu, faktor anak didik tidak dapat digunakan 
oleh faktor yang lain. 
2) Pendidik, pendidik atau guru adalah sebagai pembimbing dan pengabdi anak-
anak artinya guru harus selalu siap sedia memenuhi kebutuhan jasmani dan 
rohani anak dalam pertumbuhannya. 
3) Tujuan Pendidikan, merupakan faktor yang sangat penting karena merupakan 
arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. 
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4) Alat-alat pendidikan, alat pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam rangka mencapai tujuan. 
5) Lingkungan, lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Perkembangan jiwa anak 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberikan 
pengaruh yang positif maupun pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan 
jiwanya, sikapnya dalam akhlak maupun dalam perasaan agamanya. 
B. Model Pembelajaran Card Sort 
1. Pengertian Model Pembelajaran Card Sort 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Karena penyampaian itu berlangsung 
dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat 
berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alat 
untuk menciptakan proses belajarmengajar.
12
 
Penggunaan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar sangat 
mempengaruhi hasil yang ingin dicapai. Jadi antara metode dan materi yang 
disampaikan harus ada keserasian. Apabila antara keduanya terjadi kesenjangan maka 
tujuan yang dicita-citakan tidak akan tercapai. Dengan demikian metode menempati 
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 Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam  (Jakarta: Direktorat Jendral 
Kelembagaan Agama Islam, 2002), h. 88 
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peranan yang penting dan sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Untuk 
itu metode harus mendapatkan perhatian dari para pendidik.  
Penggunaan metode selain kesesuaian dari materi seorang guru harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas, jumlah kelas. Demikian juga tingkat 
intelektual, perbedaan kesanggupan dan kecepatan. Ada enam unsur dasar dari suatu 
metode, antara lain: 
a. Authority, yaitu adanya semacam ﻪﻘﺛ dari seorang guru, membuat murid yakin dan 
percaya pada dirinya sendiri. 
b. Infantilisasi, murid seakan-akan seperti anak kecil yang menerima "authority" dari 
guru. Ilmu masuk tanpa disadari seperti apa yang dialami oleh seorang anak kecil. 
c.  Dual komunikasi, yaitu komunikasi verbal dan non verbal yang berupa rangsangan 
semangat dari keadaan ruangan dan dari kepribadian seorang guru. 
d. Intonasi, guru menyajikan materi pelajaran dengan tiga intonasi yang berlainan. 
e. Rhythm, yaitu pelajaran membaca dilakukan dengan irama, berhenti sejenak di 
antara kata-kata dan rasa yang disesuaikan dengan nafas irama dalam. 
f.  Keadaan Pseudo-Passive, keadaan murid rileks tetapi tidak tidur sambil mendengar 
irama musik.
13
 
Metode Card Sort (Mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan 
pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta 
melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.
14
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Pembelajaran dengan model Card Sort merupakan kegiatan kolaboratif yang 
biasa digunakan untuk mengajarkan konsep penggolongan, sifat, fakta tentang suatu 
obyek, atau mengulang informasi. Gerakan fisik yang dilakukan peserta didik dapat 
membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih.
15
 
2. Penerapan Model Pembelajaran Card Sort dalam Pembelajaran Fiqih. 
Penerapan model card sort di dalam kelas dapat dilakukan sebagai berikut; 
a. Guru membagikan kepada masing-masing peserta didik kartu indeks yang berisi 
informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori. Berikut 
contohnya: Macam-macam zakat, Ketentuan zakat, Jenis-jenis infak dan 
shadaqah. 
b. Guru meminta kepada peserta didik untuk berusaha  mencari temannya di ruang 
kelas dan menemukan orang  yang  memiliki kartu dengan kategori yang sama 
(Guru bisa  mengumumkan kategori tersebut  sebelumnya atau biarkan peserta 
didik mencarinya). 
c. Selanjutnya, peserta didik mencari kartu yang sesuai dengan kategori yang telah 
ditentukan oleh guru. Kemudian, peserta didik mendiskusikan bersama dengan 
kelompoknya. 
d. Masing-masing kelompok akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
didepan kelas, guru akan membuat beberapa poin/catatan mengajar yang anda 
rasa penting. 
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A.Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN PRESS, 2008), h.185. 
15
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002) h. 74. 
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e. Terakhir, Guru menyampaikan konfirmasi dan kesimpulan dari hasil pembaha-
san.
16
 
3. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Fiqih dalam arti tekstual dapat diartikan sebagai pemahaman dan perilaku   
yang diambil dari agama.
17
 Kajian dalam fiqih meliputi masalah Ubudiyah 
(Persoalan-persoalan Ibadah), ahwal al-sakhsiyah (keluarga), mu’amalah 
(masyarakat), dan siyasah (Negara). 
Fiqih artinya paham, menurut Abdul Wahab Khalaf yang dikutip oleh Ahmad 
Rofiq, pengertian fiqih secara terminologis adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat 
praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil naqli yang rinci.
18
 Oleh karena itu, 
fiqih merupakan salah satu mata pelajaran Islam yang paling dikenal oleh 
masyarakat, dari sejak lahir sampai dengan meninggal dunia, manusia selalu 
berhubungan dengan fiqih. Maka, fiqih dikategorikan sebagai ilmu al-hal, yaitu ilmu 
yang wajib dipelajari, karena dengan ilmu itu pula seseorang baru dapat 
melaksanakan kewajibannya mengabdikan diri kepada Allah melalu ibadah shalat, 
puasa, haji dan sebagainya.
19
 
Fiqih merupakan kajian ilmu yang digunakan untuk mengambil tindakan 
hukum terhadap sebuah kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat 
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dalam syari’at Islam yang ada.20 Dalam pemahaman seperti ini maka kajian atau 
produk fiqih selayaknya bersifat dinamis. Dan lebih lanjut fiqih merupakan suatu 
metode pemaknaan hukum terhadap realitas. Dalam perkembangan selanjutnya fiqih 
mampu menginterpretasikan teks-teks agama secara kontekstual. 
Mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu mata 
pelajaran PAI yang berisi/meliputi fiqih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan 
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannnya dalam 
kehidupan sehari-hari, serta fiqih muamalah yang menyangkut pengenalan dan 
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang 
halal dan yang haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 
meminjam. Secara substansial mata pelajaran fiqih memiliki  kontribusi dalam 
memberikan pemahaman tentang aturan/ketentuan kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
ataupun lingkungannya.
21
 
4. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Sebelum lebih jauh menjelaskan tujuan pembelajaran Fiqih terlebih dahulu 
dijelaskan apa sebenarnya makna dari ”tujuan”. Secara etimologi tujuan adalah arah, 
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maksud, atau haluan, sasaran.
22
 Dalam bahasa Arab tujuan diistilahkan dengan 
”ghayat, ahdaf, atau maqoshid”. Sementara dalam bahasa inggris diistilahkan dengan 
”goal, purpose, obyektif, atau aim”23. Secara terminologi tujuan adalah suatu yang 
diharapkan tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai.
24
 
Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan berarti apa-apa. Ibarat 
seseorang yang bepergian tidak tentu arah. Pendidikan merupakan usaha yang 
dilakukan secara sadar dan jelas memiliki tujuan. Sehingga diharapkan dalam 
penerapannya ia tidak kehilangan arah dan pijakan. 
Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan Pendidikan 
Nasional, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab.
25
 
Secara umum tujuan pendidikan ialah terjadinya perubahan tingkah laku 
sikap, dan kepribadian peserta didik setelah mengalami proses pendidikan dan pada 
akhirnya potensi dapat berkembang menuju dewasa, potensi disini ialah potensi fisik, 
emosi, sosial, moral, pengetahuan, dan keterampilan. 
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Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah sebagaimana yang tercantum 
dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun2008 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam di Madrasah
26
, 
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan 
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam 
baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu 
sendiri, sesame manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya.  
5. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah sebagai-mana 
yang tercantum dalam Peraturan Menteri Agama Republik  Indonesia Nomor 2 Tahun 
2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 
di Madrasah  meliputi
27
: 
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a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat, 
puasa, zakat, dan ibadah haji. 
b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai 
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, 
serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
6. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar kompetensi mata pelajaran fikih berisi sekumpulan kemampuan 
minimal yang harus dikuasai peserta didik selama menempuh fikih di Madrasah 
Tsanawiyah.  Kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik 
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan, 
ketaqwaan, dan ibadah kepada Allah SWT. Kemampuan-kemampuan yang tercantum 
dalam komponen kompetensi dasar ini merupakan penjabaran dari kompetensi dasar 
umum yang harus dicapai di Madrasah Ibtidaiyah, yaitu: 
a. Mampu mengenal lima rukun Islam: terbiasa berperilaku hidup bersih, mampu 
berwudhu dan mengenal shalat fardhu. 
b. Mampu melaksanakan shalat dengan menserasikan bacaan, gerakan dan 
mengerti syarat syah shalat dan yang membatalkannya, terbiasa melakukan 
adzan, dan iqamah, hafal bacaan qunut dalam shalat, dan mampu melakukan 
dzikir dan do’a. 
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c. Mampu memahami dan melakukan shalat berjama’ah shalat jum’at dan 
mengerti syarat sah dan sunnahnya, shalat sunah rawatib, tarawih, witir dan 
shalat Id, dan memahami tata cara shalat bagi orang yang sakit. 
d. Mampu memahami dan melakukan puasa ramadhan, memahami ketentuan 
puasa sunah dan puasa yang diharamkan, melaksanakan zakat menurut 
ketentuannya, dan memahami ketentuan zakat fitrah. 
e. Mampu memahami dan melakukan shadaqah dan infaq, memahami ketentuan 
makanan dan minuman yang halal dan makanan minuman yang haram, 
memahami ketentuan binatang yang halal dan yang haram, dan memahami serta 
melakukan khitan. 
f. Mampu memahami dan melakukan mandi pasca haid bagi wanita, memahami 
ketentuan jual beli dan mampu melakukannya, memahami ketentuan pinjam 
meminjam dan mampu melakukannya, memahami ketentuan member upah, dan 
ketentuan barang titipan dan barang temuan.
28
 
7. Metode Pembelajaran Fiqih 
Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah 
ditentukan”29. Metode adalah suatu cara yang sistematis untuk mencapai tujuan 
tertentu. Sedangkan metode pembelajaran menurut Ismail bahwa “metode 
                                                          
28
Departemen Agama RI Kurikulum 2006, Pedoman Umum Pengembangan Silabus Madrasah 
Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2006) h. 50. 
29
W. J. S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 
652. 
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pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi 
untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien sesuai yang diharapkan”.30 
Menurut An-Nahlawi sebagaimana yang dikutip oleh Samsul Nizar bahwa 
metode yang paling penting, yaitu:  
a. Metode Iduksi (Pengambilan Kesimpulan). 
b. Metode Perbandingan (Qiyasiah). 
c. Metode Kuliah. 
d. Metode Dialog dan Perbincangan. 
e. Metode Halaqh. 
f. Metode Riwayat. 
g. Metode Mendengar.  
h. Mtode Membaca. 
i. Metode Imla’. 
j. Metode Hafalan. 
k. Metode Pemahaman.  
l. Metode Lawatan untuk menuntut (Pariwisata).31 
                                                          
30
Ismail SM, Stratgi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang:  Rasail, 2009), 
h.8. 
31
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), h. 74. 
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Sedangkan menurut Ismail, metode-metode pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yaitu:  
a. Metode Ceramah, adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.  
b. Metode Tanya Jawab, adalah metode pembelajaran yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung antara guru dan murid. Guru bertanya murid 
menjawab atau murid bertanya dan guru menjawab.  
c. Metode Diskusi, adalah saling menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur 
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian 
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk 
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama.  
d. Metode Eksperimen, biasanya digunakan terhadap ilmu-ilmu alam yang di 
dalam penelitiannya menggunakan metode yang sifatnya obyektif, baik yang 
dilakukan di dalam atau di luar kelas maupun di dalam suatu laboratorium.  
e. Metode Demonstrasi, adalah metode pembelajaran yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.  
f. Metode Pemberian Tugas dan Resitasi, adalah suatu cara dalam proses 
pembelajaran bila mana guru memberi tugas tertentu dan murid 
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada 
guru.  
g. Metode Sosio Drama (Role Playing), yaitu mendramatisasi tingkah laku 
dalam dalam hubungan-nya dengan masalah sosial.  
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h. Metode Drill (latihan), latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan 
tertentu dapat dimiliki akan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik.  
i. Metode Kerja Kelompok, guru membagi-bagi anak didik dalam kelompok- 
kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau menyerahkan suatu 
pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama.  
j. Metode Proyek, yaitu anak didik disuguhi bermacam-macam masalah dan 
anak didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti 
langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis dan sistematis.  
k. Metode Problem Solv-ing (Pemecahan Masalah), yaitu suatu cara yang 
mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan persoalan-persoalan 
tertentu.  
l. Metode Sistme Regu (Team Teaching), yaitu metode mengajar dua orang guru 
atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok peserta didik.  
m. Metode Karyawisata (field trip),  
n. Metode Resources Person (Manusia Sumber), ialah orang luar (bukan guru) 
memberikan pelajaran kepada peserta didik. Orang luar ini adalah orang yang 
memiliki keahlian khusus.  
o. Metode Survei Masyarakat, yaitu cara untuk memperoleh informasi atau 
keterangan dari sejumlah unit tertntu dengan jalan observasi dan komunikasi 
langsung.  
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p. Metode Simulasi.32 
Hal yang terpenting dari penerapan metode tersebut dalam aktivitas 
pembelajaran adalah prinsip bahwa tidak ada satupun metode yang paling ideal untuk 
semua tujuan pendidikan, semua ilmu dan mata pelajaran, semua tahap petumbuhan 
dan perkembangan, semua taraf kematangan dan kecerdasan, semua guru dan 
pendidik, dan semua keadaan dan suasana yang meliputi proses pembelajaran itu. 
Oleh karena itu, tidak dapat dihindari bahwa seorang pendidik hendaknya melakukan 
penggabungan terhadap lebih dari satu metode pembela-jaran dalam prakteknya. 
Untuk itu sangat dituntut sikap arif dan bijaksana dari para pendidik dalam memilih 
dan menerapkan metode pembelajaran yang relevan dengan situasi dan suasana yang 
meliputi proses kependidikan. Sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara 
maksimal.
33
 
3. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik 
pembahasan. 
Dalam penulisan skripsi ini, selain peneliti menggali informasi dari buku-
buku yang ada kaitannya tentang pelaksanaan model Card Sort dalam pembelajaran 
                                                          
32
Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAKEM, (Semarang: Rasail, 2008), h. 
24. 
33
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002) h. 74. 
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fikih, peneliti juga menggali informasi dari skripsi terdahulu sebagai bahan 
pertimbangan. 
Endang Naimah (3603011) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo tahun 2006, 
dalam skripsi “Studi problematika pembelajaran Fikih dan upaya pemecahannya di 
Madrasah Ibtidaiyah desa Semen Kecamatan Windusaka Kabupaten Magelang  
Tahun Ajaran 2005/2006”, menjelaskan tentang berbagai macam problematika 
pembelajaran Fikih. 
Kasmuni (073111623) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo tahun 2009, 
”Efektivitas Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Mata 
Pelajaran Fikih materi shalat kelas III di MI Miftahul Huda 2 Kalimaro Kecamatan 
Kedungjati Kabupaten Grobogan”. Menjelaskan tentang penggunaan metode 
Demonstrasi dalam upaya mengefektifkan dan meningkatkan Motivasi dan prestasi 
mata pelajaran Fikih. 
Nasihun, (073111344) Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo tahun 2009. 
”Upaya Peningkatan Keaktifan Peserta didik Kelas IXA MTsN Kudus Dalam 
Pembelajaran Aqidah Akhlak Dengan Metode Card Sort (Studi Tindakan Kelas)”. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa;  
1. Pembelajaran yang monoton, tidak ada pengembangan dan variasi dalam 
menggunakan teknik pembelajaran menjadikan peserta didik jenuh, kurang 
memperhatikan dan bosan mengikuti kegitan pembelajaran.  
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2. Penggunaan metode card sort dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat 
berhasil dengan baik, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan tingkat 
capaian ketuntasan belajar sebesar 35% dari semula 65% menjadi 100%. 
Dari penelitian ketiga penelitian yang terdahulu terdapat keterkaitan 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Dalam hal 
persamaan:  
1. Yaitu pada mata pelajaran Fikih,  
2. Penelitian saudara Nasihun menggunakan metode Card Sort untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik pada mata pelajaran qidah Akhlak melalui studi.  
Sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian yang terdahulu: 
1. Peneliti menggunakan model card sort untuk meningkatkan prestasi belajar.  
2. Penelitian saudara Kasmuni pada mata pelajaran Fikih menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan motivasi dan prestasi, sedangkan peneliti 
melalaui Model Card Sort.  
3. Penelitian Saudari Endang Naimah dalam mata pelajaran Fiqih lebih 
menguraikan problematika pembelajaran fikih, sedangkan peneliti lebih 
menekankan pada Prestasi belajar fikih. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MTsN II Biringkanya Makassar. Adapun jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Pengertian secara 
teoritis tentang penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya 
merupakan penyingkapan fakta semata.
1
 
Hal tersebut di dasari pula dengan statemen yang di tegaskan oleh sukardi, 
bahwa penelitain deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan 
kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis. Di 
samping itu peneliti melakukan eksplorasi, menggambarkan dengan tujuan untuk 
dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang di peroleh di lapangan.
2
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
                                                          
1
Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, Buku Panduan Mahasiwa, (Cet.I; 
Jakarta: PT. Gramedia Utama, 1997), h. 10 
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Cet. III; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2005), h. 14. 
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dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
3
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
obyek dan benda-benda alam yang lain.  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTsN II 
Biringkanaya Makassar dengan gambaran keadaan sebagai beriku: 
Tabel I 
Gambaran Populasi MTsN II Biringkanaya Makassar 
No Status Kls Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
I 
II 
III 
10 
10 
10 
198 
191 
189 
172 
174 
186 
370 
365 
375 
 Jumlah 30 578 532 1110 
 
2. Sampel  
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan dan 
hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
4
 Apabila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. 
                                                          
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 80. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  h. 81. 
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Kelas VIII MTsN II 
Biringkanaya Makassar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan “simpel random sampling”. Simpel random sampling adalah 
teknik sampling yang terdiri atas sejumlah elemen yang dipilih secara acak, jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 32 peserta didik. 
C. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk 
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan 
data, serta berapa lama kerja di lapangan.
5
 Instrumen penelitian juga berarti sebagai 
alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. 
Dengan kata lain, instrumen adalah alat atau cara menjaring data yang diinginkan dan 
yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga instrumen 
pengumpulan data yaitu: 
1. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi adalah data yang 
diperoleh dari catatan-catatan, atau arsip-arsip sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan obyek penelitian.
6
 Dokumentasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini ialah penulis memperoleh data dan informasi yang berasal dari 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip sekolah sebagai pelengkap data yang diperlukan, 
                                                          
5
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 110. 
6
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, h. 103. 
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seperti; sejarah berdirinya, keadaan peserta didik, guru, sarana dan prasarana, serta 
data lainnya di MTsN II Biringkanaya Makassar. Olehnya itu dalam penelitian ini 
penulis menggunakan alat dokumentasi, seperti; foto kamera berupa HP, dan 
beberapa buku catatan untuk menyalin setiap data yang dibutuhkan. 
2. Angket 
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data 
tentang peneroapan model pembelajaran card sort dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa peserta didik di MTsN II Biringkanaya Makassar. Yang terdiri dari 10 
pertanyaan yang berkaitan dengan model pembelajaran card sort dan prestasi belajar. 
Dengan jawaban yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Oleh karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah peserta 
didik kelas VIII A di MTsN II Biringkanya Makassar.  
D. Teknik Pengolaan Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis  
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial adalah berfungsi untuk 
mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan serta menyajikan 
hasil laporan. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan rumus regresi linier 
sederhana. Hal ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
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independen dengan satu variabel dependen.
7
 Analisis regresi linier sederhana 
digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran card sort terhadap 
prestasi belajar fikih. Adapun rumus yang digunakan dan langkah penyelesaiannya 
adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Variabel terikat (Prestasi Belajar Fikih) 
a = Konstanta 
X = Variabel bebas (Model Pembelajaran Card Sort) 
b = Koefiesiensi pengaruh/dampak model pembelajaran card sort dalam 
meningkatkan prestasi belajar fikih.8 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 
b. Analisis regresi sederhana 
Y = a + bX 
Mencari nilai b = 
 



22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
 Mencari nilai a = 
n
XbY  
 
c. Uji signifikasi (uji t) 
Menentukan nilai uji t dengan rumus:  t0 = 
SB
Bb 
 
                                                          
7
Sugiyono,  Statistik Untuk Penelitian (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 261. 
8
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2002), h. 244. 
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d. Menentukan kesalahan baku regresi 
Syx = 
2
2

 
n
YXbYaY
 
e. Menentukan koefesien regresi 
Sb = 



n
x
x
Syx
2)(
2
 
f. Pengujian hipotesis 
    = 0 
    ≠ 0 
Dengan: 
   = Tidak ada pengaruh penerapan Model Pembelajaran Card Sort dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Peserta Didik. 
       Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Card Sort dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Peserta Didik. 
g. Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α   = 0,05 
dk = n-2 
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h. Kriteria pengujian 
Hipotesis    diterima jika: 
                       
Hipotesis    diterima jika: 
                                    
i. Uji statistik dengan menggunakan rumus 
t0 = 
SB
Bb 
 
j. Menarik kesimpulan 
Pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus regresi linier sederhana tersebut untuk mengetahui 
pengaruh penerapan Model Pembelajaran Card Sort dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Fikih di MTsN II Biringkanaya Makassar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang MTsN II Biringkanaya 
MTsN Biringkanaya pada mulanya adalah Kelas Pisah/Filial dari MTsN Gunung Sari 
Ujung Pandang (Makassar sekarang) dibentuk pada Tahun Ajaran 1990/1991, yaitu pada 
tanggal 1 juli 1990, siswa diikutkan dalam pelaksanaan ujian EBTANAS Tahun Pelajaran 
1992/1993. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI, Tanggal 27 Nopember 1995 
Nomor 515A/1995, MTsN Gunung Sari Ujung Pandang Filial Biringkanaya di Daya 
dipisahkan dari induknya, telah diNegerikan menjadi MTsN Biringkanaya di Ujung Pandang, 
pada tahun 1999 terbit SK Gubernur Sulawesi Selatan Tentang Perubahan Nama Ujung 
Pandang menjadi Kota Makassar, dan pada Tahun 2000 MTsN Biringkanaya di Ujung 
Pandang berubah menjadi MTsN Biringkanaya di Kota Makassar. 
KEPALA MADRASAH TRANAWIYAH NEGERI II BIRINGKANAYA 
KOTA MAKASSAR 
Menimbang : 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
2. 
 
 
3. 
 
Bahwa prosesbelajar mengajar merupakan inti proses 
penyelenggaraan pendidikan pada suatu pendidikan. 
Bahwa untuk menjamin kelancaran proses belajar mengajar 
perlu ditetapkan pembagian tugas mengajar, wali kelas dan 
Pembina sebagai tugas tugas tambahan bagi guru. 
Bahwa guru yang tidak memenuhi kewajiban beban kerja 
sejurang-kurangnya 24 jam tatap muka perminggu mata 
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Mengingat : 
 
 
4. 
 
 
 
5. 
 
 
6. 
 
 
7. 
 
8. 
 
 
1.  
 
2. 
3. 
pelajaran yang di ampu, dapat memilih alternatif pemenuhan 
kewajiban mengajar pada sekolah/madrasah lain.   
Guru wajib membuat dan memiliki silabus, rencana 
pelakasanaan pembelajaran yang di ampu sesusai dengan 
standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar dan atau 
mata pelajaran yang relevan diajarkan sebagai ekuivalensi. 
Bagi guru yang tidak membuat dan memiliki silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan lulus sertifikasi tidak akan 
diberikan ekuivalensi mata pelajaran yang di ampunya. 
Wakamad/Urusan, guru BK dan guru piket memitoring 
pembelajaran, pembimbing siswa, dan mengganti guru yang 
mengajar dikelas jika berhalangan hadir atau terlambat. 
Guru Pembina ibadah memonitoring, mengontrol absen dan 
shalat berjamaah bersama siswa di masjid. 
Guru mulok memberikan hafalan Al-Quran juz 30 secara 
berkelanjutan baik pada jam pelajaran maupun diluar jam 
pelajaran. 
Undang-undang Republik Indonesia nomor : 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional. 
Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
Peraturan menteri pendidikan nasional nomor : 22 Tahun 2006 
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4. 
 
 
5. 
6. 
 
7. 
 
 
8. 
 
 
9. 
 
10. 
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Persturan menteri pendidikan nasional nomor : 23 Tahun 2006 
tentang standar komptensi lulusan untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah. 
Peraturan pemerintah nomor 74 Tahun 2008 tentang guru. 
Peraturan menteri pendidikan Nasional nomor : 10 Tahun 2009 
tentang sertifikasi guru dalam jabatan. 
Peraturan menteri pendidikan Nasional nomor 39 tahun 2009 
tentang pemenuhan beban kerja guru dan pengawas satuan 
pendidikan. 
Peraturan menteri agama nomor 2 tahun 2009 tentang standar 
kompetensi lulusan dan standar isi pendidikan agama islam dan 
bahasa arab di  madrasah. 
Peraturan menteri agama nomor 28 tentang kedisiplinan 
pegawai negeri sipil (PNS) 
Keputusan menteri agama nomor 103 tahun 2015 tentang 
pedoman pemenuhan beban kerja guru madrasah yang 
bersertifikat pendidikan. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan 
 
: 
 
Keputusan kepala Madrasah Tsnawiyah Negeri Biringkanaya 
kota Makassar tentang pembagian tugas guru dalam kegiatan 
41 
 
 
 
 
Pertama  
 
 
 
: 
belajar mengajar, bimbingan konseling, membimbing 
ekstralulikuler, tugas tambahan, tugas piket, dan tugas 
kepanitiaan dalam kegiatan Madrasah. 
Pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar dan 
bimbingan konseling sebagaimana tersebut dalam lampiran I 
surat keputusan ini. 
 
Sehubungan dengan keberadaannya, sudah 6 kali perubahan Kepala Madrasah, Yaitu: 
a. Drs. Muchtar, Tanggal 01 Juli 1990 – 31 Maret 1996 
b. Drs. Amrullah Husein, Tanggal 01 April – 31 Maret 2001 
c. Drs. Muh. Jafar, Tanggal 01 April 2001 -  28 Februari 2007 
d. Drs. Ahmad Hasan, Tanggal 01 Maret – 30 Mei 2007 
e. Syarifuddin, S.Ag., Tanggal 01 Juni 2007 – 30 Juli 2009 
f. Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd., Tanggal 01 Agustus 2009 s/d Maret 2012 
g. Luqman MD, S.Ag.SE.MM, Tanggal 1 April 2012 s/d Sekarang 
 
 
a. Keadaan Guru, Pegawai  
Tabel II 
Keadaan Guru 
No Status 
PNS Non PNS Jumlah 
Jumlah 
Total 
Ket. 
P L Jum P L Jum L P 
1 Guru 16 29 45 13 8 21 29 37 66  
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2 Pegawai 3 5 8 3 4 7 6 9 14 
 Jumlah 19 24 53 16 12 28 35 46 80  
 
b. Keadaan Siswa 
Tabel III 
Keadaan Peserta Didik 
No Status Kls Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah Ket 
1 
2 
3 
I 
II 
III 
10 
10 
10 
198 
191 
189 
172 
174 
186 
370 
365 
375 
 
 Jumlah 30 578 532 1110  
 
 
 
 
 
 
B. Analisis Penerapan Metode Card Sort di MTsN II Biringkanaya Makassar 
(Variabel X) 
Pengambilan data mengenai penerapan model pembelajaran card sort 
dilakukan dengan menggunakan instrumen anket yang terdiri dari 10 item pertanyaan, 
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dan 4 multiple choice di mana point 4 diberikan untuk jawaban a, 3 untuk jawaban b, 
2 untuk jawaban c, dan 1 untuk jawaban d. 
Tabel IV 
Analisis Penerapan Metode Card Sort 
No 
Responden 
No Item 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 30 
3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 35 
4 2 2 2 3 2 3 4 4 4 2 28 
5 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 31 
6 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 31 
7 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
8 3 4 2 2 2 2 3 2 3 4 27 
9 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 29 
10 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 34 
11 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 35 
12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 
13 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 32 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
15 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 26 
16 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 35 
17 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 
18 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 32 
19 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 26 
20 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 29 
21 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 31 
22 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 29 
23 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 25 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 3 2 3 2 3 2 4 31 
26 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
27 4 2 2 2 4 3 4 3 4 4 32 
28 4 2 2 4 3 3 2 2 2 4 28 
29 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 30 
30 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 26 
31 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 32 
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32 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 37 
Jumlah 1005 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang Penerapan Metode Card 
Sort dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
1. Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X adalah: 
Mx = 


f
fx
 
= 
    
  
 
= 33  
Jadi nilai mean untuk variabel X adalah 33 
2. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = 
K
R
 
Keterangan 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi - nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
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Xb = nilai terbesar 
   = 40 
Xk = nilai terkecil 
   = 25 
R = 40 – 25 
 = 15 
Maka diperoleh nilai interval 
i = 
K
R
 
  = 
  
 
 
  = 3,75 Dibulatkan menjadi 4 
Tabel V 
Tabel Interval Variabel X (Penerapan Metode Card Sort) 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 41-44 Sangat Tinggi A 
2 37-40 Tinggi B 
3 33-36 Sedang C 
4  29-32 Rendah D 
5 25-28 Sangat Rendah E 
 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel X tentang Penerapan Metode 
Card Sort tergolong sedang karena termasuk dalam interval (29-32). 
C. Analisis Prestasi Belajar Peserta Didik MTsN II Biringkanaya Makassar 
(Variabel Y) 
Nilai prestasi belajar peserta didik dalam hal ini adalah nilai variabel Y, 
merupakan nilai yang diambil pada tes pembahasan materi zakat. 
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Tabel VI 
Prestasi Belajar Peserta Didik di MTsN Biringkanaya Makassar 
No Responden Prestasi Belajar 
1 
75 
2 
70 
3 
70 
4 
72 
5 
70 
6 
72 
7 
72 
8 
70 
9 
70 
10 
70 
11 
75 
12 
72 
13 
70 
14 
70 
15 
72 
16 
70 
17 
70 
18 
70 
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19 
70 
20 
70 
21 
75 
22 
75 
23 
65 
24 
75 
25 
65 
26 
75 
27 
65 
28 
75 
29 
70 
30 
70 
31 
70 
32 
72 
Jumlah 2272 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang Prestasi Belajar dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan nilai dibagi responden. 
3. Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 
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Mx = 


f
fy
 
= 
    
  
 
= 71  
Jadi nilai mean untuk variabel Y adalah 71 
4. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = 
K
R
 
Keterangan 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi - nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah kelas yang diteliti) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Yb – Yk 
Yb = nilai terbesar 
   = 75 
Yk = nilai terkecil 
   = 65 
R = 75 – 65 
 = 10 
Maka diperoleh nilai interval 
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i = 
K
R
 
  = 
  
 
 
  = 3,33 = 3 
Tabel VII 
Tabel Interval Variabel X (Penerapan Metode Card Sort) 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 74-76 Sangat Tinggi A 
2 71-73 Tinggi B 
3  68-70 Sedang C 
4 65-67 Rendah D 
 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y tentang Prestasi Belajar 
tergolong Tinggi karena termasuk dalam interval (71-73). 
D. Analisis Penerapan Metode Card Sort Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
di MTsN II Biringkanaya Makassar 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara penerapan metode card sort 
terhadap peningkatan prestasi belajar, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian 
diolah dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan 
regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
   diterima apabila                 
   diterima apabila                  
Untuk lebih jelasnya dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
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1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum membuat 
tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
Variabel X adalah, Penerapan Metode Card Sort 
Variabel Y adalah, Prestasi Belajar Peserta Didik 
Tabel VIII 
Tabel Penolong Analisis Penerapan Metode Card Sort Terhadap Peningkatan 
Prestasi Belajar 
No 
Metode 
Card Sort 
(X) 
Prestasi 
Belajar (Y) 
X
2
 Y
2
 XY 
1 34 70 1156 4900 2380 
2 30 70 900 4900 2100 
3 35 70 1225 4900 2450 
4 28 72 784 5184 2016 
5 31 70 961 4900 2170 
6 31 70 961 4900 2170 
7 37 72 1369 5184 2664 
8 27 70 729 4900 1890 
9 29 70 841 4900 2030 
10 34 70 1156 4900 2380 
11 35 70 1225 4900 2450 
12 32 72 1024 5184 2304 
13 32 70 1024 4900 2240 
14 32 70 1024 4900 2240 
15 26 72 676 5184 1872 
16 35 65 1225 4225 2275 
17 32 65 1024 4225 2080 
18 32 65 1024 4225 2080 
19 26 70 676 4900 1820 
20 29 70 841 4900 2030 
21 31 75 961 5625 2325 
22 29 75 841 5625 2175 
23 25 65 625 4225 1625 
24 40 75 1600 5625 3000 
25 31 65 961 4225 2015 
26 37 75 1369 5625 2775 
27 32 65 1024 4225 2080 
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28 28 75 784 5625 2100 
29 30 70 900 4900 2100 
30 26 60 676 3600 1560 
31 32 70 1024 4900 2240 
32 37 70 1369 4900 2590 
Jumlah 1005 2233 31979 156211 70226 
2. Analisis Regresi Sederhana  
Y = a + bX 
Menentukan harga b dengan rumus: 
b = 
 



22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
b = 
)1005)(1005()31979(32
)2233)(1005()70226)(32(


 
b =
)1010025()1023328(
)2244165()2247232(


 
b = 
)13303(
)3067(
 
b = 0,23 
Menentukan harga a dengan rumus: 
a = 
n
XbY  
 
a = 
32
)1005)(23,0(2233
 
a = 
32
)15,231(2232 
 
a = 
32
85,2001
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a = 62,56 
Diperoleh persamaan regresi linear sederhananya: 
Y = a + bX 
Y = 62,56 + 0,23X 
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a = 0,05 = 5%  
   = 0,05 
         2 
   = 0.025 
db = n - 2 
    = 32 – 2 = 30 
Dengan derajat kebebasan 30 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 1,697. 
Antara nilai penerapan metode card sort dengan prestasi belajar dapat 
diketahui pengaruhnya/implikasinya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus 
kesalahan baku regresi. 
3. Menggunakan rumus kesalahan baku regresi 
Syx = 
2
2

 
n
YXbYaY
 
Syx = 
232
)70226(23,0)2233(56,62156211


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Syx = 
30
)98,16151()48,139696()156211( 
 
Syx = 
32
54,362
 
Syx =
30
04,19
 
Syx= 0,63 
4. Menggunakan koefesien regresi b dengan rumus: 
Sb = 



n
x
x
Syx
2)(
2
 
Sb = 
32
)1005)(1005(
)31979(
63,0

 
Sb = 
32
1010025
31979
63,0

 
Sb = 
28,3156331979
63,0
  
Sb = 
416
63,0
 
Sb = 
39,20
63,0
 
Sb = 0,03 
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5. Menentukan nilai t 
Untuk mencari nilai t menggunakan rumus: 
t0 = 
Sb
Bb 
 
t0 = 
0.03
023,0 
 
t0 = 7,67 
6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  
H0 ditolak jika t hitung > t tabel. 
7. Membuat kesimpulan 
Setelah melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa  t hitung ( t0) = 7,67  > dari  t tabel yakni 1,697. Jadi, H0 di tolak dan Ha di 
terima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode card sort 
terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik di MTsN Biringkanaya Makassar. 
E.  Pembahasan Hasil Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa penerpan metode card sort 
adalah 33, hasil ini tergolong sedang berdasarkan tabel interval variabel X sedangkan 
rata-rata prestasi belajar peserta didik adalah 71 yang mana di tabel interval variabel 
Y menunjukkan  tingkat kualifikasi tinggi. 
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Adapun hasil analisis pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis t hitung ( t0) = 7,67  > dari  t tabel yakni 1,697 Jadi, H0 di tolak dan 
Ha di terima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penerapan metode card sort terhadap prestasi belajar peserta didik di 
MTsN Biringkanaya Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis penerapan metode card sort di MTsN Biringkanaya Makassar 
adalah 33, di mana berdasarkan tabel interval variabel X, angka tersebut termasuk 
kategori sedang.  
2. Hasil prestasi belajar peserta didik di MTsN Biringkanaya Makassar  adalah 
71, di mana berdasarkan tebel interval variabel Y, angka tersebut termasuk kategori 
tinggi. 
3. Pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis  
bahwa                    = 1,697.            (7,67         maka    ditolak    
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode card sort 
memliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik 
di MTsN Biringkanaya Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
63 
 
1. Menjadi salah satu acuan dan sumbangsi bagi para dosen yang mengajar di 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar agar dapat melaksanakan semua kompetensi sebagai wujud profesionalitas, 
khususnya dalam penerapan metode card sort. 
2. Menjadi salah satu acuan bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar agar kiranya dapat melaksanakan metode card sort dengan 
baik di masa yang akan datang jika kelak menjadi seorang guru. 
3. Menjadi sebuah gambaran bahwa prestasi belajar peserta didik dapat 
diciptakan apabila didukung oleh pelaksanaan penerapan metode card sort. 
Terakhir, saya sebagai peneliti menyampaikan kepada semua pihak bahwa 
masalah penerapan metode card sort haruslah mempunyai prioritas khusus, metode 
card sangat berkaitan dengan keberhasilan dalam meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik, terima kasih. 
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